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Abstrak 
 
CV.SATRIA adalah sebuah perusahaan yang bergerak dibidang produksi kerupuk dan 
kemplang dimana dalam menghitung jumlah stok barang masih menggunakan pencatatan 
manual, dan proses perhitungan hanya dengan menggunakan satuan ukur sehingga 
perusahaan sulit untuk mengetahui secara pasti jumlah stok barang. Seiring dengan 
perkembangan teknologi yang semakin pesat, perusahaan diharapkan mampu mengikuti 
perkembangan tersebut untuk meningkatkan kinerja perusahaan membutuhkan suatu aplikasi 
untuk dapat melakukan proses perhitungan stok barang yang akurat dan pembuatan laporan 
produksi agar lebih praktis dan dapat membantu meningkatkan efisiensi waktu. 
Metode yang digunakan adalah metode iterasi (perulangan) dimana didalam proses penelitian 
setiap tahap pekerjaan dapat dilakukan secara berulang-ulang baik dalam proses perencanaan, 
analisis sistem, perancangan sistem aplikasi serta implementasi. 
Hasil yang ingin dicapai adalah dapat merancang aplikasi yang diharapkan mampu 
memberikan kemudahan pada perusahaan untuk melakukan proses perhitungan dan 
pembuatan laporan produksi dengan cepat, tepat dan akurat dan mengatasi segala kesalahan 
yang selama ini sering terjadi. 
 
 
Kata kunci : 
Aplikasi, perhitungan biaya produksi, Metode Iterasi. 
1. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Perkembangan dunia teknologi informasi 
semakin pesat dengan munculnya berbagai 
teknologi-teknologi baru yang saling bersaing 
untuk menunjukan kemampuan dalam 
menyelesaikan suatu masalah. Pada dasarnya, 
tujuan suatu perusahaan adalah mencari laba 
dengan maksud untuk mempertahankan 
kelangsungan hidupnya bahkan perusahaan 
akan berusaha mengembangkan usahanya 
menjadi lebih besar. Dengan adanya 
perkembangan usaha dan pengaruh globalisasi 
di bidang ekonomi, mengakibatkan tuntutan 
pengolahan perusahaan secara profesional agar 
tujuan perusahaan dapat tercapai. 
Pada perusahaan manufaktur seperti di era 
sekarang ini banyak perusahaan yang sudah 
menerapkan teknologi informasi untuk 
mempermudah proses kerja dalam perusahaan 
dan juga untuk menghadapi persaingan bisnis 
yang semakin berkembang pesat belakangan 
ini. 
CV.Satria merupakan perusahaan yang 
bergerak dalam bidang memproduksi beragam 
kerupuk dan kemplang  yang menggunakan 
teknologi mesin untuk membantu proses 
produksi. Produksi kerupuk dan kemplang 
yang dihasilkan oleh perusahaan ini adalah 
untuk pemenuhan kebutuhan pasar. Rata – rata 
produksi perhari untuk 150 kg kerupuk dan 
untuk kemplang 150 kg. Dari hasil wawancara 
penulis dengan pemilik perusahaan, diketahui 
bahwa permasalahan yang dihadapi oleh 
perusahaan adalah dalam perhitungan biaya 
produksi masih dilakukan secara manual 
sehingga sering terjadi kesalahan dalam 
menghitung biaya produksi.  Selain itu juga 
perusahaan belum memiliki kartu stok barang 
jadi, yang menunjukkan berapa jumlah 
kerupuk yang di produksi, yang terjual dan 
yang tersisa. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka penulis 
ingin menyusun tugas akhir yang berjudul 
“APLIKASI PERHITUNGAN BIAYA 
PRODUKSI KERUPUK DAN 
KEMPLANG PADA CV.SATRIA” 
 
2.LANDASAN TEORI 
 
2.1 Teori Dasar / Umum 
2.1.1 Pengertian Sistem 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan 
pada prosedur, mendefinisikan sistem sebagai 
suatu jaringan kerja dari prosedur-prosedur 
yang saling berhubungan, berkumpul bersama-
sama untuk melakukan suatu kegiatan atau 
menyelesaikan suatu sasaran tertentu 
(Jogiyanto 2005, h.1). 
Pendekatan sistem yang lebih menekankan 
pada elemen dan komponennya 
mendefinisikan sistem sebagai kumpulan dari 
elemen-elemen yang berinteraksi untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu (Jogiyanto 
2005, h.2). 
Jadi, sistem dapat didefinisikan sebagai 
sekumpulan dari elemen-elemen atau unsur-
unsur yang berinteraksi dan saling 
berhubungan untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. 
 
2.1.2 Pengertian Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005, h.8) “Informasi 
adalah data yang diolah menjadi bentuk yang 
lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya.” 
Sumber dari informasi adalah data. Data 
merupakan bentuk jamak dari bentuk tunggal 
atau data-item. Data merupakan komponen 
dasar dari informasi yang akan diproses untuk 
menghasilkan informasi. Oleh karena itulah 
informasi dan data memiliki hubungan yang 
terkait antara satu dengan yang lainnya. 
 
2.1.3 Pengertian Sistem Informasi 
Menurut Jogiyanto (2005, h.11) “Sistem 
informasi adalah suatu sistem didalam suatu 
organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung 
operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan 
pihak luar tertentu dengan laporan-laporan 
yang diperlukan”. 
 
2.1.4 Pengertian Analisis Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005, h.129) “analisis 
sistem (system analysis) dapat didefinisikan 
sebagai penguraian dari suatu sistem yang utuh 
ke dalam bagian-bagian komponennya dengan 
maksud untuk mengidentifikasikan dan 
mengevaluasi permasalahan-permasalahan, 
kesempatan-kesempatan, hambatan-hambatan 
yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan 
perbaikan-perbaikannya”. 
 
2.1.5  Pengertian Perancangan Sistem 
Menurut John Burch dan Gary Brudnitski 
(dikutip Jogiyanto 2005, h.196) “Perancangan 
sistem adalah penggambaran, perencanaan, 
dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari 
beberapa elemen yang terpisah ke dalam satu 
kesatuan yang utuh dan berfungsi”. 
 
2.1.6 Pemodelan Proses 
Menurut Jeffery L.Whitten (2006, h.326) 
Teknik mengelola dan mendokumentasikan 
struktur dan alirandata melalui proses sistem 
atau logika, kebijakan dn prosedur yang akan 
diimplementasikan oleh proses sistem. 
 
2.1.7 Pemodelan Data 
Menurut Jeffery L. Whitten (2006, h. 280)  
Sebagai teknik untuk mendefinisikan 
persyaratan bisnis untuk sebuah database. 
Pemodelan data kadang disebut pemodelan 
database karena model data kadang-kadang 
diimplementasikan sebagai sebuah database. 
 
2.1.8 Spesifikasi Proses 
Menurut  Kendall (2002, h. 382), “Spesifikasi 
proses digunakan untuk menjelaskan logika 
pembuatan keputusan dan rumusan-rumusan 
yang akan mentransformasikan proses data-
data masukan menjadi keluaran”. 
Tujuan dari pembuatan spesifikasi proses ada 
3 yaitu :  
1. Untuk mengurangi makna ganda dari proses 
tersebut. 
2. Agar memperoleh deskripsi yang tepat 
mengenai apa yang akan     dicapai, yang 
dimasukan dalam suatu spesifikasi paket untuk 
program. 
3. Untuk menvalidasi sistem desainbisa 
dimasukkan kedalam suatu formulir terpisah 
atau kedalam layer perangkat CASE. Masukan 
informasi-informasi berikut: 
 
1. Jumlah proses, yang harus mencocokkan 
identitas proyek pada diagram aliran data. 
2. Nama proses, yang lagi-lagi harus sama 
dengan nama yang ditampilkan didalam 
simbol proses pada diagram aliran data. 
3. Deskripsi singkat mengenai apa yang 
dicapai proses tersebut. 
4. Daftar data aliran masukan, yang 
menggunakan nama-nama yang ditemukan 
pada diagram aliran data. 
5. Aliran data keluaran. Juga menggunakan 
nama-nama kamus data dan diagram aliran 
data. 
6. Indikasi mengenai jenis proses : batch, 
online atau manual. 
7. Jika proses-proses menggunakan kode 
yang sudah tertulis sebelumnya, masukkan 
nama subprogram atau fungsi yang 
memuat kode tersebut. 
8. Deskripsi logika proses yang menyatakan 
kebijakan dan aturan-aturan bisnis dalam 
bahasa sehari-hari, bukan bahasa computer 
pseudocode. ( Kenneth. E. Kendal. 2002, 
h. 382) 
   
3.ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1  Uraian Prosedur yang Berjalan  
Prosedur produksi yang digunakan oleh 
perusahaan CV.SATRIA  saat ini adalah 
sebagai berikut : 
1. Prosedur pengelolaan bahan baku 
Pengecekan persediaan bahan baku dilakukan 
oleh kepala produksi, dimana kepala produksi 
akan mengecek barang yang masih tersedia. 
Jika persediaan barang sudah sedikit maka 
kepala produksi akan memberitahukan kepada 
bagian administrasi bahwa barang yang akan 
digunakan telah sedikit dan segera melakukan 
pembelian agar persediaan barang tercukupi 
,kemudian bagian administrasi akan membuat 
nota pembelian bahan baku ke pemasok lalu 
memberikan ke pemimpin untuk di setujui dan 
ditanda tangani. Adapun bahan baku utama 
untuk produksi 150 kg kerupuk dan 150 kg 
kemplang sebagai berikut :  
1. Sagu 4 Karung 
2. Ikan 40 Kg 
3. Minyak Sayur 120 Kg 
4. Penyedap Rasa 10 Kg 
5. Garam 10 Kg 
 
 
 
 
2. Prosedur Produksi Barang Proses produksi yang ada pada perusahaan ini dilakukan secara rutin setiap harinya karena perusahaan ini tidak bergantung dari pesanan pelanggan. Setelah memproduksi dalam sehari kepala produksi akan mencatat jumlah produksi kemplang dan kerupuk yang dihasilkan 
kemudian baru akan di catatan bagian 
administrasi dalam buku laporan produksi 
setiap hari. 
 
3. Prosedur Persediaan Stok  Barang Jadi 
Kerupuk dan kemplang yang di produksi 
setiap harinya akan di hitung dan di catat oleh 
kepala produksi kemudian administrasi 
diharuskan merekap stok barang secara harian 
dan tiap akhir bulan harus merekap bulanan 
yang diberikan ke pimpinan. 
 
4. Prosedur Pembuatan Laporan Produksi 
Dalam proses laporan produksi, bagian 
administrasi akan merekap data-data dari 
pemakaian bahan baku, upah yang dikeluarkan 
untuk tenaga kerja dan biaya overhead yang 
dikeluarkan secara harian dan direkap menjadi 
bulanan, dari data-data tersebut kemudian 
diketahui laporan produksi setiap bulannya 
dan akan diserahkan ke kepala pimpinan. 
 
3.2  Diagram Konteks 
Diagram Konteks yang sedang berjalan pada 
CV.SATRIA 
 Perhitungan Biaya Produksi pada
 CV.SATRIA 
Admin Bagian Produksi
Pimpinan
Permintaan_lap_produksi
Rekap_lap_produksi
Permintaan_rincian_stok
Rekap_stok_barang
Data_Bahan_Baku
Rincian_pers_bhn_baku
Permintaan_lap_produksi
lap_produksi
stok_barang
Rincian_stok_barang
Rincian_hasil_produksi
Permintaan_produksi
Lap_Produksi
Permintaan_lap_bhn_baku
Info_stok_barang
Permintaan_jumlah_stok_barang
Info_bahan_baku
Permintaan_lap_produksi
Supplier
Permintaan_bahan_baku
Pemasokan_bahan_baku
Data_KP
Rincian_pers_KP
info_bhn_baku
info_kantong_plastik
Permintaan_rincian_kantong_plastik
Permintaan_rincian_bhn_baku
Pemasokan_kantong_plastik
Permintaan_kantong_plastik
Info_kantong_plastik
Permintaan_lap_kantong_plastik
 
Gambar  3.2 Diagram Aliran Data Konteks 
pada CV.SATRIA Palembang 
 
 
  
 
3.3 Diagram Nol 
Diagram Nol yang sedang berjalan 
Berikut ini adalah gambaran diagram nol yang 
sedang berjalan pada CV.SATRIA 
PALEMBANG 
Administrasi
1.0
Pengelolaan Bahan 
Baku dan 
Pembungkusan
Bahan_Baku
Bagian Produksi
2.0
Produksi
Stok_Barang_Jadi
3.0
Rekap Stock Barang 
Jadi
4.0
Laporan
Pimpinan
Rincian_BB
Permintaan_lap_produksi
lap_produksi
Permintaan_bhn_baku
Bahan_baku
Info_stok_barang_jadi
Rincian_Hasil_Produksi
stok_barang_jadi
Rincian_stok_barang_jadi Rincian_stok_barang_jadi
Info_jml_stok_BJ
Permintaan_rincian_stok_BJ
Rekap_stok_barang_jadi
Permintaan_rincian_stock_BJ
Rekap_stok_barang_jadi
Permintaan_lap_produksi
Rekap_lap_produksi
Permintaan_jmlh_stok_BJ
Info-stok_barang_jadi
Info_bahan_baku
Laporan_produksi
Permintaan_lap_produksi
Permintaan_lap_BB
Info_stok_barang_jadi
Permintaan_jumlh_stok_BJ
Info_stok_bahan_baku
Permintaan_lap_BB
Data_BB
stok_BB
Jumlah_produksiPermintaan_produksi
Supplier
Pemesanan_KP
Pemesanan_BB
Pemasokan_BB
Info_bhn_baku
Pemasokan_KPInfo_Kantong_plastik
Data_KP
Kantong Plastik
Pemesanan_KP
Rincian_BB
stok_KP
Pemesanan_BB
Rincian_KP
Rincian_KP
Info_stok_kantong_plastik
Permintaan_lap_KP
Permintaan_lap_Kantong_plastik
Laporan_kantong_plastik
 
Gambar  3.3  Diagram Aliran Data Level 
Nol pada CV.SATRIA Palembang 
 
4. Rancangan Sistem 
 
4.1 Rancangan Basis Data 
 4.1.1  ERD (Entity Relationship Diagram) 
Entity Relationship Diagram merupakan 
diagram yang dipergunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara entity dalam 
sistem yang akan dikembangkan pada CV. 
SATRIA yang ditunjukkan pada gambar 4.1 
 Tenaga Kerja Langsung
- NI_TKL (PK)
- Nama
- Jenis_Kelamin
- Alamat
- No_Telp
- Posisi
- Upah_Harian
 Bahan Baku
- Kode_BB (PK)
- Nama
- Satuan
- Harga
- Stok
- Bahan_Baku_Masuk
Akm. Biaya TKL
- Index_ABTKL (PK)
- Kode_ABTKL 
- Kode_produksi (FK)
- NI_TKL
- Upah_TKL
- Tanggal_ABTKL
Akm. Biaya BB
-
- Index_ABBB  (PK)
- Kode_ABBB
- Kode_produksi (FK)
- Kode_BB
- Pemakaian_BB
- Biaya_BB
- Tanggal_ABBB
Menghitung
membutuhkan
menghitung
Produksi
- Kode_Produksi (PK)
- Kode_Barang (FK)
- Jumlah_Produksi
- Total_biaya_BOP
- Total_Biaya_BB
- Total_Biaya_TKL
- Total_Biaya_Produksi
- Tanggal_Produksi
- Nama_Pengguna
Membutuhkan
 
Akm. Biaya Overhead
- Index_ABOP (PK)
- Kode_ABOP 
- Kode_Produksi (FK)
- Kode_BOP
- Pemakaian
- BOP
- Tanggal_ABOP
Menghitung
Pembungkusan
 
- Index_Pembungkusan (PK)
- Kode_pembungkusan 
- Kode_Produksi (FK)
- Kode_Barang
- Kode_Kantong_Plastik
- Pemakaian_Kantong_Plastik
- Biaya_plastik
- Tanggal_Pembungkusan
Kantong Plastik
- Kode_Kantong_Plastik(PK)
- Nama
- Takaran
- Harga
- Stok
- Kantong_Plastik_Masuk
membutuhkan
Menghitung
Overhead
 
 
- Kode_BOP (PK)
- Jenis_Biaya
- Biaya
- Keterangan
membutuhkan
 Stok Barang
- Index_Stok (PK)
- Kode_Barang (FK)
- Produksi
- Stok_Akhir
- Tanggal_Stok
Barang
- Kode_Barang (PK)
- Nama_Barang
Menghitung
Menghasilkan
 
Gambar 4.1 Entity Relationship Diagram 
4.2 Rancangan Proses 
 
a. Diagram Aliran Data (DAD) dari 
Sistem yang Diusulkan  
 
4.2.1 Diagram Konteks  
Berikut ini adalah gambaran diagram konteks 
yang diusulkan untuk CV.SATRIA 
                      
Admin
APLIKASI PERHITUNGAN BIAYA 
PRODUKSI PADA CV. SATRIA
Pimpinan
Laporan_BP
Perubahan_Data_Kantong_Plastik
Data_Kantong_Plastik
Informasi_login
Identitas_TKL
Permintaan_lap_barang
Laporan_barang
Permintaan_lap_BP
Informasi_Produksi
Informasi_Biaya_Pembungkusan
Informasi_perhitungan_Biaya_Produksi
Perubahan_data_TKL
Data_Overhead
Perubahan_data_overhead
Kode_Produksi
Login
Informasi_Jumlah_Stok_Barang
Perubahan_Data_BB
Data_Bahan_Baku
 
 
Gambar 4.7 Diagram Konteks dari  Sistem 
yang Diusulkan 
 
4.2.2 Diagram Nol yang Diusulkan 
Berikut ini adalah gambaran diagram nol yang 
diusulkan untuk CV.SATRIA 
Administrasi
1.0
Kelola 
Pengguna
Pengguna
Tenaga Kerja 
Langsung
Bahan Baku
Produksi
Pimpinan
2.0
Pengelolaan 
Data
3.0
Produksi
login
Kata_Sandi
Konfirmasi_Nama_Pengguna
Nama_Pengguna
Rincian_data_TKL
produksi
Informasi_login
Kode_Produksi
4.0
Perhitungan 
Akuntansi
Akm.Biaya TKL
Rincian_Biaya_TKL
Rincian_hasil_produksi
Barang
Data_barang_Diperbaharui
Informasi_biaya_BB
Informasi_produksi
Info_jumlah_barang
Perubahan_data_BB
Data_bhn_baku_diperbaharui
Overhead
Perubahan_data_Diperbaharui
Data_Overhead
Perubahan_data_Diperbaharui
Rincian_data_overhead
Identitas_TKL
Perubahan_data_TKL
Data_BB
Rincian_data_bhn_baku
5.0
Laporan
Akm.Biaya Bahan Baku
Biaya Produksi
Hasil_Rincian_biaya_TKL
Informasi_biaya_Overhead
Rincian_Biaya_BB
Hasil_Rincian_Biaya_BB
Rincian_Biaya_Produksi
Hasil_Rincian_biaya_produksi
Permintaan_lap_BP
Permintaan_lap_barang
Rincian_Biaya_Produksi
Laporan_Biaya_Produksi
Laporan_barang
Info_barang
Rincian_barang
Info_biaya_produksi
Rincian_data_Barang
Perubahan_data_OHD
Kantong PlastikRincian_data_kantong_plastik
Data_kantong_plastik_diperbaharui
Data_Bahan_Baku
Informasi_bahan_baku
Data_Kantong_plastik
Informasi_Kantong_plastik
Perubahan_data_Knatong_plastik
Data_Kantong_plastik
Akm.Biaya OverheadRician_Biaya_Overhead
Informasi_Biaya_TKL
Hasil_Rincian_Biaya_Overhead
Informasi_Biaya_Pembungkusan Biaya 
Pembungkusan
Rincian_Biaya_Pembungkusan
Hasil_Rincian_Biaya_Pembungkusan
Informasi_perhitungan_BP
 
Gambar 4.8 DFD Level Nol Sistem yang 
Diusulkan 
4.2.3 Diagram Rinci Level 1 dari Proses 1.0 
Berikut ini adalah diagram level 1 dari sistem 
yang diusulkan. 
Admin
1.1
Login
1.2
Tambah Data 
Pengguna
1.3
Hapus Data 
Pengguna
1.4
Perbaharui Data 
Pengguna
Pengguna
Nama_Pengguna Cek_Nama_Pengguna
Konfirmasi_Nama_Pengguna
Info_Nama_Pengguna
Kata_Sandi
Nama_Pengguna
Nama_Pengguna_baru
Data_Pengguna_baru
Info_Data_Pengguna
Nama_Pengguna
Kata_Sandi
Perubahan_disimpan
Data_Pengguna_Lama
Informasi_Nama_Pengguna
Nama_Pengguna
Kata_Sandi_lama
Kata_Sandi_baru
Perubahan_disimpan
 
Gambar 4.9 Diagram Rinci 1.0 yang 
Diusulkan 
 
4.2.4 Diagram Rinci Level 2 dari Proses 2.0 
Berikut ini adalah diagram level 2 dari sistem 
yang diusulkan. 
Admin
2.1
Input Data 
TKL
TKL
Bahan_Baku
Identitas_TKL Rincian_data_TKL
Perubahan_data_TKL
Info_Data_TKL
Rincian_Data_Bahan_Baku
Data_Bahan_Baku
Perubahan_Data_Bahan_Baku
Info_bahan_baku
BarangData_Barang_Diperbaharui
2.4
Barang
2.2
Input Data 
Bahan Baku
2.3
Input Data 
Overhead
Overhead
Data_bhn_baku_diperbaharui
Data_Overhead
Perubahan_data_overhead
Data_overhead
Perubahan_data_diperbaharui
Informasi_jumlah_barang
2.5
Input Data 
Kantong Plastik
Data_TKL_diperbaharui
Data_Kantong_Plastik
Perubahan_Data_Kantong_Plastik
Kantong PlastikRincian_Kantong_Plastik
Perubahan_data_diperbaharui
Info_Kantong_Plastik  
Gambar 4.10 Diagram Rinci 2.0 yang 
Diusulkan 
 
4.2.5 Diagram Rinci Level 3 dari Proses 3.0 
Berikut ini adalah diagram level 3 dari sistem 
yang diusulkan 
Admin
3.1
produksi
ProduksiKode_produksi Simpan_rincian_produksi
Rincian_Hasil_produksi
Informasi_produksi
    
Gambar 4.11 Diagram Rinci 3.0 yang 
Diusulkan 
 
4.2.6 Diagram Rinci Level 4 dari Proses 
4.0 
Berikut ini adalah diagram level 4 dari 
sistem yang diusulkan. 
Administrasi 
4.1
Hitung Biaya 
TKL
4.2
Hitung Biaya 
BB
4.3
Hitung Biaya 
Overhead
Akm.Biaya TKL
Akm.Biaya BB
Akm.Biaya 
Overhead
Kode_produksi Simpan_biaya_TKL
Rincian_biaya_TKLInfo_biaya_TKL
Kode_produksi Simpan_biaya_BB
Rincian_biaya_BB
Info_biaya_BB
Kode_produksi Simpan_Biaya_Overhead
Rincian_Biaya_Overhead
Info_perhitungan_Biaya_Overhead
4.4
Hitung Biaya 
Produksi
Biaya_ProduksiKode_produksi Simpan_rincian_Biaya_Produksi
Rincian_Biaya_Produksi
Info_perhitungan_Biaya_Produksi
 
Gambar 4.12 Diagram Rinci 4.0 yang 
Diusulkan 
 
4.2.7 Diagram Rinci Level 5 dari Proses 
5.0 
Berikut ini adalah diagram level 5 dari 
sistem yang diusulkan. 
Pimpinan
5.1
Laporan Biaya 
Produksi
Produksi
5.2
Laporan Barang 
Jadi
Barang
Permintaan_lap_Biaya_Produksi Informasi_lap_Biaya_Produksi
Rincian_Biaya_Produksi
Laporan_Biaya_Produksi
Permintaan_lap_barang
Laporan_barang
Informasi_lap_Barang
Rincian_barang  
Gambar 4.13 Diagram Rinci 5.0 yang 
Diusulkan 
 
5. PENUTUP 
 
Berdasarkan  penelitian dan analisa  yang 
diuraikan pada bab sebelumnya, penulis 
menyimpulkan dan memberikan saran 
untuk memecahkan masalah yang dihadapi 
oleh perusahaan yang dapat berguna bagi 
CV.SATRIA Palembang dalam 
meningkatkan kinerja dalam proses 
perhitungan biaya produksi dan pembuatan 
laporan yang lebih akurat dengan cepat 
dan tepat. 
 
5.1 Kesimpulan 
Setelah melakukan perencanaan, analisis, 
dan perancangan aplikasi perhitungan 
biaya produksi pada CV.SATRIA. Maka 
penulis menyimpulkan uraian pembahasan 
pada bab-bab sebelumnya sebagai berikut : 
1.Aplikasi yang dirancang akan 
menyediakan laporan-laporan yang dapat 
membantu bagi pimpinan dalam proses 
pengambilan keputusan setelah 
mengetahui jumlah stok akhir barang. 
2.Dengan menggunakan aplikasi yang 
telah dibuat ini diharapkan dapat 
membantu kinerja administrasi dalam 
proses perhitungan biaya produksi serta 
mengurangi kesalahan-kesalahan seperti 
pencatatan jumlah stok akhir barang dan 
perhitungan biaya produksi dan juga dapat 
menghemat waktu dalam pembuatan 
laporan 
. 
5.2 Saran 
Beberapa saran yang ingin penulis 
sampaikan dengan aplikasi perhitungan 
biaya produksi ini yaitu sebagai berikut : 
 
1.Diharapkan perusahaan terus melakukan 
pengembangan terhadap aplikasi, 
menambah fitur-fitur laporan yang 
berbentuk grafik sehingga pimpinan lebih 
mudah untuk mengetahui informasi 
produksi barang setiap tahunnya. 
 
2.Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi 
dengan menambahkan penjualan barang 
jadi. 
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